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PERANAN BAHASA INDONESIA VERIETAS JAWA BARAT DALAM
PROSES PEROLEHAN BAHASA INDONESIA OLEH ANAK-ANAK YANG
. BERBAHASA PERTAMA BAHASA SUNDA DI KOTA BANDUNG*

- Husein Widjajakusuma

Bahasa Indonesia dan Bahasa Sunda

Bahasa Indonesia dan bahasa Sunda adalah dua bahasa dari rumpun
Austronesia yang sekarang di Jawa Barat sedang berkontak secara intensif,
apalagi di kota Bandung sebagai ibu kota propinsi ini. Seperti diketahui,
bahasa Indonesia adalah bahasa persatuan, bahasa resmi kenegaraan, dan
bahasa nasional bangsa Indonesia yang sekarang berjumlah lebih dari 130
juta jiwa, sedangkan bahasa Sunda di Jawa Barat dipergunakan oleh kurang
lebih 22 juta jiwa. Setelah bahasa Jawa, bahasa Sunda adalah bahasa daerah
yang nomor dua besar jumlah pemakaiannya di Indonesia, dengan demikian
merupakan bahasa yang cukup penting di antara bahasa-bahasa rumpun Aus-
tronesia.

Bahasa Sunda sebagai salah satu bahasa daerah di negeri ini berfungsi
sebagai bahasa keluarga, bahasa pergaulan intradaerah dan intrasuku, bahasa
pendukung kebudayaan daerah, yaitu kebudayaan Sunda, dan bahasa peng-
antar di kelas-kelas pertama di SD di daerah-daerah Jawa Barat yang meman-
dangnya perlu. Sebagai mata pelajaran bahasa juga diajarkan bahasa daerah,
bahasa Sunda adalah satu unsur kebudayaan nasional, dilindungi oleh negara
sesuai dengan Undang-Undang Dasar 1945.

Kontak bahasa antara bahasa Indonesia dan bahasa Sunda seperti
di atas memegang peranan penting dalam proses perolehan bahasa Indonesia
oleh anak-anak yang berbahasa pertama bahasa Sunda. Adapun varietas

* Kertas kerja pada Konferensi Internasional Linguistik Austranesia Ketiga, Denpasar,
Bali, 19 — 24 Januari 1981.



bahasa Indonesia yang terutama berperan dalam proses ini adalah bahasa
Indonesia verietas Jawa Barat, yang akan dideskripsikan ciri-ciri khasnya
di bawah nanti.

Masyarakat Dwibahasa Indonesia-Sunda di Kotamadya Bandung

Kota Bandung berada di daerah yang penduduknya berbahasa Sunda.
Penduduk aslinya adalah orang-orang yang berbahasa Sunda. Pada dasarnya,
. dahulu di kota ini terdapat masyarakat ckabahasa Sunda yang sekarang
sedang berubah menjadi masyarakat dwibahasa Sunda-Indonesia. Hal ini ter-
jadi karena sejak lama di kota ini terdapat banyak pendatang yang dalam
pergaulannya dengan penduduk asli mempergunakan bahasa indonesm
yang dahulu oleh penduduk Bandung dikenal scbagai bahasa Melayu S

Pengaruh bahasa Indonesia di kota Bandung makin lama ma it
Pemerintahan, ketentaraan, kepolisian, sekolah-sekolah dan perguruan tinggi,
partai politik, dunia perusahaan, media massa, dan lain-lain, terutama mem-
pergunakan bahasa Indonesia.

Menurut pengalaman sehari-hari yang kami dapat sebagai penduduk
kota ini, dan berdasarkan hasil penelitian yang kami lakukan mengenai
bahasa Indonesia dan bahasa Sunda di Bandung (Widjajakusumah, 1976 dan
1980) diperoleh gambaran bahwa masyarakat bahasa di kota ini bersifat
majemuk, yaitu terdiri dari orang-orang yang pada dasarnya hanya mem-
pergunakan bahasa Sunda antara sesamanya dalam kehidupan mereka, orang-
orang yang dwibahasa Sunda—Indonesia (mereka yang biasa mempergunakan
bahasa Sunda dan bahasa Indonesia antara sesamanya) dan orang-orang yang
hanya mempergunakan bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-harinya.

Kelompok pertama terutama terdiri dari rakyat jelata yang bahasa
pertamanya bahasa Sunda, biasanya berpendidikan dan berstatus sosial eko-
nomi rendah. Di samping itu, dalam kelompok ini terdapat pula orang-orang
dengan pendidikan dan status sosial yang leblh tmggl, blasanya meteka
masuk generasi yang agak tua: :

“"Kelompok kedua adalah kelompok yang pahng besar ]umlahnya dalam
masyarakat bahasa di kota ini, kebanyakan terdiri dari orang-orang yang
bahasa pertamanya adalah bahasa Sunda. Pendidikan, pergaulan, dan keperlu-
an sehari-hari menyebabkan mereka biasa mempergunakan bahasa Sunda dan
bahasa Indonesia antara sesamanya. Mereka juga biasa mempergunakan baha-
sa Indonesia dalam kegiatan rutin dengan orang-orang yang tidak biasa berba-
hasa Sunda.

Kelompok ketiga hanya pandai berbahasa Indonesia, tidak pandai dan
tidak biasa mempergunakan salah satu bahasa daerah.




Di samping ketiga kelompok ini ada sejumlah relatif kecil orang-orang
Indonesia yang selain pandai berbahasa Indonesia, Sunda, dan atau bahasa
daerah lain, juga pandai berbahasa asing.

Orang asing mempergunakan bahasa mereka sendiri antara sesamanya
dan memakai bahasa Indonesia pada orang Indonesia. Ada satu dua di antara
mereka yang dapat berbahasa Sunda meskipun tak selancar bahasa Indonesia.
Dengan timbulnya para dwibahasawan Sunda—Indonesia, maka terjadilah
kontak antara kedua bahasa itu pada mereka (Bandingkan Weinreich,
1953:1). Dari kontak itu timbul suatu varietas bahasa Indonesia yang sangat
dipengaruhi oleh bahasa Sunda. Varietas ini disebut bahasa Indonesia varietas
Jawa Barat, di singkat BI Jabar. Di samping pengaruh dari bahasa Sunda,
kode ini juga menunjukkan adanya pengaruh dari bahasa Melayu Jakarta.
Sesuai dengan Pride dan Holmes (1972:11,14), yang kami maksudkan dengan
istilah “’kode” di sini adalah bahasa atau salah satu varietasnya.

Dalam kehidupan sehari-hari orang Bandung, terutama di luar suasana
resmi, kode ini banyak sekali dipergunakan. Kode-kode lain yang umumnya
dipergunakan di kota ini adalah bahasa Sunda kasar, bahasa Sunda halus,
bahasa Indonesia baku, dan bahasa Sunda yang sangat banyak dicampuri
oleh BI Jabar.

Pada umumnya penduduk kota Bandung mengetahui norma-norma
sosial mengenai pemakaian kode-kode ini, yaitu siapa pemakainya, kode
apa dan kepada siapa, di mana, dan kapan (Bandingkan Fishman, 1970:2).
Di antara kode-kode ini ada satu kode yang boleh dikatakan dapat diper-
gunakan di semua lapisan masyarakat di seluruh kota ini, yaitu BI Jabar.
Oleh karena itu, dapatlah dikatakan bahwa masyarakat kota Bandung meru-
pakan satu masyarakat bahasa (Bandingkan Fishman, 1970:28).

Bahasa Indonesia baku dipergunakan dalam suasana resmi keindonesia-
an ataupun kenegaraan, misalnya, dalam suasana dinas di kantor, dalam per-
kuliahan di universitas, dan dalam pelajaran-pelajaran di sekolah-sekolah.

BI Jabar dipergunakan dalam suasana santai sehari-hari terutama sua-
sana keindonesiaan, misalnya, oleh para mahasiswa dan pelajar berbagai
suku di luar perkuliahan dan di luar kelas, oleh para tetangga, di pasar, di
toko-toko tempat diperlukannya pemakaian bahasa Indonesia antara anggota-
anggota berbagai suku.

Dari pengamatan dalam kehidupan sehari-hari selama kira-kira sepuluh
tahun terakhir, kode ini makin banyak dipergunakan antara orang-orang
Sunda antara kaum keluarga di rumah, terutama di kalangan intelektual
tertentu di kota Bandung. Kalangan ini juga sering mempergunakan bahasa
Sunda yang banyak dipengaruhi oleh BI Jabar.

Kebanyakan orang Sunda di kota ini mempergunakan bahasa Sunda
dengan sesamanya dalam bidang dan suasana apabila dirasakan tidak perlu
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mempergunakan bahasa Indonesia. Tidak pula ada orang non-Sunda mem-
pergunakan bahasa Sunda dengan orang Sunda. Kadang-kadang ada orang
non-Sunda mempergunakan bahasa ini dengan orang non-Sunda dalam
peristiwa bicara apabila ada orang Sunda.

Sejak mulai adanya BI Jabar, orang-orang yang berbahasa pertama
bahasa Sunda pun tidak jarang mempergunakan kode ini antara sesamanya,
terutama dalam peristiwa bicara apabila ada orang lain yang dianggap tidak
dapat atau tidak mempergunakan bahasa Sunda. Kebiasaan ini makin lama
makin kuat sehingga sekarang ini di kota Bandung banyak orang Sunda yang
biasa mempergunakan BI Jabar antara sesamanya sekalipun ada orang lain da-
lam peristiwa bicaranya.

Bahasa Indonesia cenderung lebih banyak dipergunakan oleh orang
Sunda pada golongan atas ataupun golongan intelektual jika dibandingkan
dengan keadaan pada golongan bawah ataupun golongan nonintelektual di
kota ini. (Widjajakusumah, 1980:24,26). Hal ini antara lain disebabkan
golongan atas dalam kehidupan sehari-harinya lebih banyak berkontak dengan
suku lain daripada golongan bawah, dan lagi kehidupan serta pekerjaan di bi-
dang intelektual pada umumnya mempergunakan bahasa Indonesia.

Di samping itu, bahasa Indonesia juga lebih intensif dipergunakan
di daerah dalam kota daripada di daerah pinggiran kota karena di daerah da-
lam itu terdapat lebih banyak penduduk yang non-Sunda jika dibandingkan
dengan di daerah pinggiran. (Widjajakusumah, 1980:24,26).

Ciri-ciri Utama Bahasa Indonesia Varietas Jawa Barat.

BI Jawa Barat mempunyai beberapa ciri utama yang membedakannya
dari bahasa Indonesia baku. Cir-ciri ini merupakan pengaruh dari bahasa
Sunda dan ada juga pengaruh dari bahasa Melayu Jakarta. Pengaruh-pengaruh
ini terutama terdapat di bidang ucapan dan intonasi. Ada pula pengaruh di
bidang morfologi, sintaksis, semantik, dan kosa kata.

Di bidang ucapan fonem segmental dan intonasi, yang paling jelas ter-
dengar adalah pengaruh di bidang ucapan vokal yang dalam bahasa Sunda
tidak mengenal varian-varian seperti terdengar dalam bahasa Jawa dan bahasa
Melayu di Sumatera Timur. Dengan demikian, tidak ada varian-varian vokal
yang disebabkan oleh tinggi rendahnya vokal yang bersangkutan.

Dalam bahasa Sunda vokal /i/ dan /u/ selalu merupakan vokal atas,
vokal /e/ dan /o/ selalu merupakan vokal tengah-bawah sehingga diucapkan
[€] dan [D]. Misalnya, kata piring selalu diucapkan [pirin] atau [pirIg];
gunung selalu diucapkan [gunug] dan tidak pernah [gunUn] atau [gUnUa].
Demikian juga, misalnya, kata sore selalu diucapan [sovel], tidak pernah
[sore].



Mengenai konsonan, /b/, /d/, dan /g/ pada posisi akhir tetap diucapkan
[bl, [d], dan [g], tidak pernah [p], [t] dan [k]. Demikian pula /k/ pada
posisi akhir selalu diucapkan [k] dan tidak pernah sebagai letupan glotal [?]

Dengan demikian, misalnya, kata sebab selalu diucapkan [ sabab],
dan tak pernah [sebap]; abad selalu diucapkan [abad] dan tidak pernah
[abad] ; bedug selalu diucapkan [badug] dan tidak pernah [baduk], anak
selalu diucapkan [anak] dan tidak pernah [ana?].

) Selain itu, /y/ pada diftong turun selalu diucapkan [y] dan tidak per-
nah [i] sehingga, misalnya koboi selalu diucapkan [kobd y], dan tidak per-
nah [koboy].

Ada kecenderungan untuk mengucapkan diftong turun au dan ai
dalam bahasa Indonesia baku menjadi [ow] dan [ey] dalam BI Jabar sehing-
ga, misalnya, kata kacau diucapkan [kacow], dan kata pantai diucapkan
[pantey] .

Dalam ucapan vokal pada posisi akhir dalam suku kata terbuka ter-
dapat pula pengaruh bahasa Sunda, yaitu penambahan [?] atau [h] tanpa
mengubah arti. Dengan demikian, misalnya : .

/satu/  sering diucapkan [satu?]
Japa/  sering diucapkan [apa?]
fini/  sering diucapkan [ini?] atau [inih]
fitu/  sering diucapkan [itu?] atau [ituh]

Pengaruh intonasi bahasa Sunda pada BI Jabar besar sekali; kalau kita
mendengar BI varietas ini dari jauh dan fonem-fonem segmentalnya, tak
terdengar jelas, kita mengira bahwa kode yang terdengar itu adalah bahasa
Sunda.

Di bidang morfologi pengaruh bahasa Sunda pada BI Jabar adalah
terutama jarang dipergunakannya awalan me- pada bentuk dengan nasalisasi
sebagai ciri kerja aktif, dan juga jarang dipergunakannya awalan ber-. Selain
itu, awalan me- dalam posisi tertentu diganti dengan awalan nge-. Dengan
demikian, dalam BI Jabar, misalnya, sering terdengar betul-betul ngambil
alih-alih mengambil, jalan alih-alih berjalan, ngedorong alih-alih mendorong,
dan lain-lain.

Hal-hal lain mengenai interferensi di bidang morfologi dari bahasa
Sunda ke dalam BI Jabar ini dapat kita temukan dalam karya Rusyana
(1975:84 dst.).

Di bidang sintaksis pengaruh bahasa Sunda pada BI Jabar adalah ter-
utama pemakaian bentuk di- pasif ditambah oleh pada persona pertama,
kedua, dan ketiga, pemakaian kombinasi morfosintaksis dike-kan, dan pe-
makaian beberapa partikel. Dengan demikian, kita dapat mendengar, misal-
nya, dibawa oleh saya; dibeli oleh kamu; diambil oleh dia, dikeibukan oleh
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saya. (Diberikan pada ibu oleh saya, dibawa pada ibu oleh saya).
Dikediakan oleh kamu. Dikesanakan saja.

Selanjutnya :

- Rumahtiya teh bagus sekali. (Rumahnya ’tuh bangus sekali’).

Saya mah /sih engga bisa datang. (Saya sih tak bisa datang’).

Jangan begitu atuh. (Jangan begitu dong’).

Ini buku yang kemaren tea. (’Inilah buku yang kemarin itu. Bandingkan tea
dengan kae dalam bahasa Jawa).

Pengaruh di bidang semantik tidak banyak, misalnya: Mana yang ka-
‘mu?, Artinya: Mana kepunyaan kamu?.
Partikel yang dalam bahasa Sunda diterjemahkan nu, tetapi nu berarti kepu-
nyaan.

Contoh lain lagi:

Tuh di tinggi. Artinya: Itu di atas. Kata tinggi dan atas kedua-duanya diterje-
mahkan dengan kata luhur dalam bahasa Sunda. Oleh karena itu, terjadilah
kesalahan seperti yang diuraikan di atas.

Pengaruh di bidang kosa kata disebabkan oleh pemakaian kata-kata
khas Sunda atau yang mempunyai konotasi tertentu yang tak ada ekivalen-
nya dalam bahasa Indonesia, atau disebabkan oleh seseorang tidak tahu suatu
kata Indonesia, misalnya, Dulu orang Sunda banyak yang memakai bendo
(ikat kepala); Sekolah kamu kalau maen kasti selalu keok (kalah betul); Si
Kabayan diajak ke sawah mitohanya (mertua).

Di samping pengaruh-pengaruh dari bahasa di atas, dalam BI Jaoar ter-
dapat pengaruh dari bahasa yang kebetulan ada juga dalam bahasa Melayu
Jakarta, misalnya, ucapan kata saja menjadi aja atau ajah; kata sudah menjadi
udah; kata sama menjadi ama. Juga penggantian kata oleh menjadi sama.

Pengaruh khas bahasa Melayu Jakarta ke dalam BI Jabar, yaitu sering
dipakainya akhiran -in untuk pengganti akhiran -kan dan -i, Juga pemakaian
partikel dong dan deh. ’

Peranan BI Varietas Jawa Barat dalam Perolehan Bahasa Indonesia

Di bawah ini kami akan mencoba membicarakan peranan BI Jabar di-
tijau secara sosiolinguistik dalam perolehan bahasa Indonesia sebagai bahasa
kedua oleh anak-anak yang berbahasa ibu bahasa Sunda di Kotamadya Ban-
dung.

Sejalan dengan pendapat Lado (1964 : 38), yang kami maksudkan de-
ngan memperoleh bahasa kedua adalah pada dasamya memperoleh kemam-
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puan untuk mempergunakan strukturnya dalam rangka perbendaharaan ka-
ta yang umum dalam kondisi komunikasi normal antara penutur asli pada ke-
cepatan percakapan biasa.

Akan dibicarakan kejadian-kejadian sosial kebahasaan tempat anak
Sunda di Bandung memperoleh bahasa Indonesia, yang dalam hal ini BI Ja-
bar memainkan peranan yang penting. Anak Sunda di kota Bandung pada
umumnya belajar bahasa Indonesia secara formal dari gurunya di sekolah
dan banyak di antaranya secara informal dari lingkungan sosialnya, di rumah
dan di masyarakat (Widjajakusumah, 1980 : 4).

Bahasa Indonesia yang didapatnya secara formal adalah bahasa Indone-
sia varietas Jawa Barat, yang bukan hanya diperoleh di luar sekolah, tetapi
juga di sekolah di luar kelas dari teman-teman. Para guru pun dalam suasana
santai di luar kelas kadang-kadang mempergunakan kode ini di samping ba-
hasa Indonesia baku dan bahasa Sunda.

Seperti dikatakan di atas pemakaian BI Jabar di kota Bandung dalam
belasan tahun terakhir ini makin bertambah intensif. Makin banyak keluarga
Sunda yang pada dasamnya lebih banyak mempergunakan kode ini daripada
bahasa Sunda dalam kehidupan mereka sehari-hari, juga di rumah antara sua-
mi isteri, orang tua dan anak, antara saudara dengan saudara.

Ada dua faktor utama yang menyebabkan hal ini, yaitu sebagai berikut.
1. Orang non-Sunda yang datang dan menetap di Bandung, makin banyak.
2. Pemakaian BI Jabar dirasakan lebih praktis daripada bahasa Sunda karena

dalam bahasa Sunda terdapat tingkat-tingkat bahasa (undak-usuk)sedang-
kan dalam BI Jabar hal ini tidak ada.

Orang-orang non-Sunda yang datang dan menetap di Bandung menggu-
nakan bahasa Indonesia dalam berbagai posisi dan peran, terutama sebagai
rekan, teman sekolah, dan tetangga. Dalam posisi itu mereka sering ada dalam
peristiwa bicara antara orang-orang Sunda, yang karena tenggang rasa selalu
mempergunakan bahasa Indonesia antara mereka sendiri.

Dalam rangka perolehan bahasa Indonesia oleh anak yang berbahasa
pertama bahasa Sunda hal ini dirasakan di sekolah antara teman-teman, di
daerah ketetanggaan terutama di daerah dalam kota, dan di rumah terutama
pada kalangan atas.

Pemakaian bahasa Indonesia varietas Jawa Barat di kalangan Sunda
yang banyak mempergunakannnya juga disebabkan kode ini membebaskan
mereka dari pilihan anatara bentuk kasar dan bentuk halus yang harus mereka
lakukan kalau mereka mempergunakan bahasa Sunda.

Seperti kita ketahui, dalam bahasa Jawa pada dasamya ada dua tingkat
bahasa, yaitu “kremae” dan “ngoko” (Bandingkan Clifford Geertz dalam
Fishman, 1968 : 282) yang dapat diperluas menjadi tiga, bahkan delapan ting-
kat (Uhlenbeck, 1976 : 442, 443). Demildan pula dalam bahasa Sunda ada
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